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ABSTRAK
Di era global, tradisi lokal tidak selalu mengalami pelemahan budaya. Tradisi musik patrol GAMAN Surabaya adalah salah satu seni yang tumbuh karena proses invented of tradition lewat aktivitas pertunjukan. Menurut penjelasan Hobsbawn (2000), invented of tradition adalah kemunculan tradisi yang difungsikan agar tradisi tidak dipandang sebagai sesuatu yang tua atau identik dengan kuno. Tradisi musik patrol dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan mengenai bagaimana melalui aksi GAMAN (Gerakan Anak Muda Anti Narkoba) menciptakan identitas sosial bernuansa seni? Untuk menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dalam menguraikan fenomena aksi GAMAN Surabaya, di mana data diperoleh berdasarkan observasi partisipasi, wawancara mendalam dan dokumentasi yang dilakukan. Hasil penelitian ini menunjukan adanya 1)proses invented of tradition secara berkesinambungan yang didukung penuh oleh proses globalisasi yang ada pada ranah sebuah pertunjukan dari pengembangan tradisi musik patrol sahur lokal, serta 2)kajian yang melibatkan unsur identitas GAMAN yang dipertemukan dalam sosial dan seni.
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ABSTRACT
GAMAN Social Identity Of  Music Tradition Patrol In Surabaya. In the global era, local traditions don’t always experience cultural weakness. Music tradition patrol GAMAN Surabaya is one art that grows because the process invented of tradition through the performance. According to Hobsbawn (2000), invented of tradition is emergence of a tradition that functional for tradition isn’t seen as something old or identical to the ancient. Research of Music tradition patrol is intended to answer the problem of how through the action of GAMAN (Movement of Young Children Anti Narcotics) create sosial identity nuances of art? To answer the problem, the researcher uses qualitative method with phenomenology approach in describing the phenomenon of GAMAN Surabaya action, where the data obtained is based on participant observation, indepth interview, and documentation. The result of this study indicate the existence of 1) the process of invented of traditions in a continuous manner fully supported by the process of globalization that exists in the realm of a show of the development of local music traditions patrol, and 2) a study involving elements of GAMAN identity encountered in social and art.
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Pendahuluan
Patrol merupakan musik tradisional rakyat yang tergolong jenis musik hiburan. Penampilannya hanya dilakukan sekali dalam setahun, yaitu pada saat bulan Puasa. Patrol digunakan masyarakat Jawa Timur untuk meronda memeriahkan dan menyemarakkan suasana malam bulan Puasa. Adapun pelaksanaannya dimulai sekitar tengah malam dan berakhir menjelang pukul 3 pagi saat orang yang berpuasa bersantap sahur.
Musik patrol masih banyak diminati masyarakat tradisional karena keunikan simbolisasinya (pakaian,alat-alat musik, dll) permainan dan lantunan  musiknya. Keindahan lantunan musik patrol menawarkan sensasi-sensasi melebihi musik-musik pop-modern. Bagi para pendengarnya, patrol dapat membuat mereka seakan-akan menyatu dengan alam. Oleh karena itulah, patrol masih dilestarikan (eksis) bagi masyarakat modern saat ini.
Patrol mempunyai nilai-nilai filosofis kealaman dalam setiap dentuman bunyinya. Jika dicermati secara mendalam dan menyeluruh, musik tradisional ini secara tersirat berusaha menyadarkan manusia bahwa manusia dan alam adalah satu dan bersifat mutualisme (saling membutuhkan). Keduanya memiliki kesamaan yang padu. Untuk itu, hubungan antara manusia dengan alam harus seimbang. Artinya, manusia tidak boleh merusak alam jika tidak ingin dirusak oleh alam.
Sebagian besar masyarakat menamai musik patrol ini sebagai musik kentongan. Akan tetapi, sebutan tersebut berlaku saat tradisi patroli malam di luar bulan Ramadhan yang dilakukan sebagai alat komunikasi sederhana dalam kegiatan sehari-hari yaitu sebagai penanda bahaya, pengumuman, penanda waktu, maupun saat ronda.
Fungsi utama dari musik kentongan adalah untuk alat pengumuman sebagai tanda peringatan dini bahaya seperti banjir, kebakaran, atau kemalingan. Musik kentongan memiliki ritme tersendiri, di mana bunyi pukulan diatur sesuai kesepakatan di masyarakat, Misalkan memukul sekali-sekali tanda ada kemalingan, jika dua-dua itu menandakan kebakaran, dan lain sebagainya, sesuai dengan kesepakatan masyarakat setempat.

Persebaran musik patrol telah ada sejak peradaban Islam belum berkembang di Indonesia. Perkembangan dan modifikasi kentongan dibeberapa tempat, seperti di Jawa dan sekitarnya, memiliki variasi yang berbeda. Sebagai contoh, di daerah Madura musik patrol yang disebut musik tong-tong telah di kombinasikan dengan gamelan Jawa yang dirombak dalam pola permainan-nya. Dalam Ibnu (2004) dengan judul “Seni Musik Tong-Tong di Kabupaten Sumenep” mendeskripsikan mengenai pola dan kebiasaan yang dilakukan kelompok tong-tong. Pola dan kebiasaan tersebut menyangkut model kreativitas yang dibentuk pada masing-masing kelompok. Setiap kelompok memiliki inovasi yang berbeda, namun inovasi ini selalu ditunjukan lewat adu kreativitas baik dalam festival atau, pertemuan lainnya. Penelitian lainnya mengenai patrol dijelaskan oleh Faizun (2013) dalam judul” Kesenian Tradisional Tek-Tek Loka Jaya Di Desa Jenang Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap: Kajian Bentuk Pertunjukan Dan Fungsi”. Tek-tek merupakan kesenian yang sama dengan Patrol hanya saja mayoritas komponennya dikuasai oleh bambu baik dalam bentuk kentongan ataupun angklung. Kesenian tersebut mengkombinasikan alat modern seperti drum dan meminimalisir penggunaan gamelan.


Rangkaian penelitian yang telah dilakukan sebelumnya baik di Madura maupun,di Kabupaten Cilacap, menunjukkan adanya modifikasi dan transformasi fungsi dalam perkembangan musik patrol. Sama halnya di wilayah Surabaya, modifikasi dan transformasi fungsi musik patrol telah dilakukan pada tahun 2010 yang dipelopori oleh aksi grup GAMAN (Gerakan Anak Muda Anti Narkoba). GAMAN adalah salah satu aksi atau “gerakan anak muda anti narkoba” di wilayah Surabaya yang bertujuan untuk mengurangi tingkat kenakalan remaja serta menciptakan generasi muda sehat, beriman dan berkualitas dalam berkesenian yang ditunjukkan lewat musik patrol. Kegiatan-kegiatan yang dimaksudkan berdasarkan tujuan GAMAN adalah rescue/penyelamatan, karawitan, teater, musik patrol, musik akustik, musik keroncong, band, futsal, volly, bulu tangkis, pimpong, dan catur. Diantara kegiatan-kegiatan tersebut, musik patrol menjadi keunggulan GAMAN, karena setiap menjelang acara ramadhan maupun acara kegiatan sosial, musik patrol GAMAN sering dipertunjukkan (Ridiyanto, 2016).

Kegiatan-kegiatan GAMAN di atas, secara tidak langsung telah memberikan peran pada masyarakat Surabaya dan anak muda yang bergabung di aksi GAMAN. Peran yang diberikan yaitu mereka diajak berkegiatan dalam rutinitas GAMAN, serta juga diberikan norma-norma, nilai-nilai, dan moralitas dalam bersosialisasi. Menurut Talcolt Parsons, sosialisasi adalah sebagai pengalaman seumur hidup yang artinya norma dan nilai yang ditanamkan kepada anak-anak dengan penguatan yang lembut dan serangkaian pengalaman bersosialisasi yang lebih spesifik (Ritzer, 2012:416).


Sesuai tujuan aksi GAMAN pada paparan sebelumnya, maka transformasi fungsi musik patrol selain sebagai alat komunikasi penanda bahaya dapat dijadikan sebagai musik pertunjukan dan musik penyemangat anak muda. Kehadiran musik patrol GAMAN Surabaya ini juga didukung dengan modifikasi alat musik kentongan. Alat musik kentongan yang senderhana dibuat menjadi kentongan quarto hasil buatan sendiri. Perbedaan Kentongan quarto dengan kentongan pada umumnya adalah ukuran yang berbeda dengan dirangkai menjadi satu. Selain modifikasi alat musik kentongan patrol GAMAN juga menambahkan beberapa alat musik yang berasal dari bambu, sebagaimana sesuai pengertian musik patrol yaitu musik yang semua alat musik harus berdominan bambu, sedangkan tambahan musik lainnya adalah musik tradisional (Ridiyanto, 2016). Jadi dalam komposisi musik patrol yang terdengar hanya sebuah bunyi ritmis dan nada tiup yang bersumber dari alat musik itu sendiri, sehingga tidak memerlukan suara vokal. Dengan demikian, munculnya musik patrol GAMAN dalam bentuk baru seirama dengan yang dikemukakan (Warsana, 2012:76-77) bahwa lahirnya sebuah karya musik adalah sebagai perwujudan atau manifestasi diri yang dilatarbelakangi oleh pengalaman pribadi maupun lingkungan yang mempengaruhinya.

Perkembangan bentuk seni pertunjukan yang dikemas GAMAN mengarah pada pewadahan modifikasi dengan penambahan inovasi dalam pembentukan identitas patrol GAMAN, akhirnya menguap menjadi ikon sosial dan seni Kota Surabaya.


Identitas dimiliki individu maupun kolektif, sehingga dalam penerimaannya, identitas didasarkan pada kesamaan atas pengalaman, penubuhan dan konteks tertentu (Raditya, 2014:95). Castells menyatakan bahwa dalam melihat identitas, identitas sebagai sumber makna dan pengalaman manusia, dan dari perspektif sosiologi, semua identitas dikonstruksi (Castells, 2010:6-7). Pentingnya identitas dalam sebuah kelompok adalah sebagai tanda pengenal kelompok tersebut. Suatu kelompok akan dikenal berbeda dengan kelompok lain apabila ia memiliki identitas. Identitas kelompok berfungsi sebagai pengacu keberadaan posisi kelompok dalam lingkup yang lebih luas (Sabreen dan Allen, 1968). Begitu juga dengan kelompok GAMAN yang membentuk sebuah identitas baru dalam memodifikasi dan bertransformasi fungsi pada musik patrol. 
Musik dalam keberadaannya memiliki guna, baik secara konsep digunakan, berguna, atau guna itu sendiri. Merriam (1964:210) turut menjelaskan nilai kegunaan dari musik itu sendiri, yaitu:
When we speak of the uses of music, we are referring to the ways in which music is employed in human society, to the habitual practice or customary exercise of music either as a thing in itself or in conjunction with other activities.. music is used in certain situations and becomes a part of them, but it may or may not also have a deeper junction . Use then, refers to the situation in which music is employed in human action.
Merriam secara eksplisit menyatakan bahwa penggunaan musik lebih mengacu kepada bagaimana masyarakat menggunakan musik tersebut. Merriam menitikberatkan pada praktik kebiasaan atau latihan musik yang menjadi habit atau kebiasaan. 

Pembentukan identitas GAMAN Surabaya dalam memodifikasi musik patrol dan bertransformasi fungsi dari alat komunikasi penanda bahaya menjadi pertunjukan musik telah membuat generasi muda untuk bersemangat melestarikan musik tradisi. Fakta bahwa generasi muda bersemangat melestarikan musik tradisi patrol tersebut adalah komposisi musik patrol yang dikemas dengan rancak meskipun alat musik yang dibawakan tidak bernada dan hanya bunyi saja. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti pembentukan musik patrol sebagai aksi GAMAN yang menciptakan identitas kelompok tersebut.  Jadi, fokus tulisan ini mengarah untuk menjawab persoalan mengenai Bagaimana tradisi musik patrol melalui aksi GAMAN Surabaya menciptakan identitas sosial dan seni?. Untuk tujuan penulisan ini adalah mendeskripsikan tradisi musik patrol dalam aksi GAMAN menciptakan identitas sosial dan seni.
Metode
Peneliti ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dalam menguraikan fenomena aksi GAMAN Surabaya, di mana data yang diperoleh berdasarkan observasi partisipasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi yang dilakukan.

Kegiatan mendengarkan dan merespon dalam menggali informasi native’s point of views dari informan adalah hal yang utama (Fettersman, 2010; Simatupang, 2013:93-94). Diperkuat juga dengan data sekunder yang diperoleh melalui studi literatur dan studi dokumentasi (VCD/Youtube) dari para pelaku musik patrol GAMAN Surabaya. Untuk analisis penelitian ini menggunakan pendekatan berdasarkan teori Eric Hobsbawn (2000) mengenai invention of tradition, kemudian dalam prosesnya dikolaborasikan dengan konsep social identity (Tajfel dan Tunner, 1982) untuk melihat pertemuan wacana tradisionalitas dan modernitas dalam perkembangan seni musik patrol GAMAN Surabaya. Selain itu konsep globalisasi oleh Featherstone (1999) digunakan sebagai alat menganalisis proses penguatan identitas patrol sebagai ikon Kota Surabaya yang berujung pada gerakan penguatan identitas patrol GAMAN.

Penelitian ini menemukan bahwa fenomena musik patrol di masing-masing daerah sendiri sebenarnya juga bukan sesuatu yang benar-benar tradisional, karena hal itu adalah tradisi. Berdasarkan pandangan Hobsbawn (2000) musik patrol ini adalah 'invented of tradition' yang artinya sebuah kesatuan tindakan atas dasar aturan dan ritual atau simbol keaslian. Kegiatan tersebut memiliki fungsi dan nilai dari sebuah kebiasaan, yang mana secara otomatis dipengaruhi oleh keberlangsungan dimasa lampau, sehingga dapat disimpulkan karakter keseluruhan tereferensi dari masa lalu. Hal ini kemudian mereferensi GAMAN dalam beberapa aksi memberantas narkoba dengan berkesenian dan bersosialisasi.

Aksi GAMAN (Gerakan Anak Muda Anti Narkoba) ini menguatkan identitas sosial. Identitas sosial adalah pandangan individu tentang siapa dirinya selama orang tersebut berada dalam kelompok sosial tertentu. Bagian dari konsep diri yang berasal dari keanggotaan dalam satu atau lebih kelompok sosial, dan dari evaluasi yang diasosiakan dengannya (Rengganis, 2016). Tajfel dan Tunner (1982) menyebutnya sebagai social identity.

Berdasarkan social identity theory, menurut Tajfel dan Tunner (1982) mengemukakan bahwa prasangka biasanya terjadi disebabkan oleh “in group favoritism” yaitu kecenderungan mendiskriminasikan dalam perlakuan yang lebih baik atau menguntungkan in group di atas out group. Teori tersebut dapat dikatakan bahwa seorang individu akan berusaha memilih dan mempeteguh keyakinan untuk bergabung dengan kelompok favoritnya dibandingkan dengan kelompok lain. Lebih lanjutnya pada pengamatan Tajfel dan Tunner yang menyatakan bahwa orang berjuang untuk mendapatkan atau mempertahankan identitas sosial yang positif dan ketika identitas sosial dipandang tidak memuaskan, mereka akan bergabung dengan kelompok dimana mereka sedang tergabung sebagai tempat yang lebih menyenangkan.
Pembentukan proses identitas dapat dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu katagorisasi, identifikasi, perbandingan sosial (Tajfel dan Turner, 1982).
Katagorisasi
Tahapan dimana, individu mengenali dan mengelompokkan adanya identitas-identitas berdasarkan katagori sosisal seperti; etnis, ras, religi, pekerjaan, status sosial, dan lain sebagainya. Katagori-katagori ini selanjutnya akan memberikan suatu pengertian tentang siapa dan bagaimana individu pemilik identitas.
Identifikasi
Pada tahap ini individu mengidentifikasikan dirinya terhadap kelompok-kelompok tertentu dimana ia terafiliasi. Identifikasi terkandung dua makna dari diri individu, yang pertama, bahwa sebagian individu dapat dibangun berdasarkan keanggotaan suatu kelompok yang artinya terdapat pemikiran kamu vs mereka. Sedangkan kedua, bahwa pada saat tertentu, individu berfikir bahwa dirinya sebagai aku, dan memandang orang lain sebagai dia.
Jadi pada saat tertentu, individu memandang dirinya sebagai anggota suatu kelompok yang disebut social identity, dan pada saat yang lain memandang dirinya sebagai individu yang unik/ personality identity.

Hal ini terkait hubungan antara status dan peran sosial yang erat. Susanto (1979) menjelaskan bahwa status merupakan kedudukan obyektif individu dalam masyarakat yang memungkinkan individu untuk memiliki hak dan kewajiban yang melekat pada dirinya. Status ini akan tampak jika individu yang memiliki status menjalankan perannya dalam masyarakat.
Perbandingan Sosial

Tindakan individu yang membuat perbandingan antara dirinya dengan orang lain dalam rangka mengevaluasi dirinya.

Pembentukan identitas terdiri dari unsur-unsur tertentu yang saling terkait, seperti halnya yang dinyatakan Burke bahwa dalam identitas, identas seseorang atau kelompok merupakan wilayah dimana bermacam-macam agensi berperan (Burke, 2009:7). Pernyataan Burke menekankan bahwa dalam pembentukannya, terdapat agensi- agensi yang berperan. Terdapat faktor-faktor yang menjadikan sesuatu menjadi identitas. Agensi- agensi disini berperan sebagai pembentuk identitas. Identitas dimiliki individu maupun kolektif, sehingga dalam penerimaannya, identitas didasarkan pada kesamaan atas pengalaman, penubuhan dan konteks tertentu.
Hasil dan Pembahasan

Latar Belakang GAMAN Surabaya Mengusung Musik Patrol 

GAMAN adalah Gerakan Anak Muda Anti Narkoba yang didirikan di Manukan Lor II F, Surabaya Barat pada tanggal 1 Agustus 2010. Terbentuknya GAMAN dipelopori oleh salah satu warga Manukan Lor Surabaya yaitu bapak Ridiyanto (48 th).

Awal mula terbentuk GAMAN adalah karena terdorongnya rasa perihatin terhadap korban-korban narkoba terutama generasi muda di lingkungan Manukan bahkan bapak Ridiyanto juga menjadi korban narkoba hingga meninggal dunia. Oleh karena itu, tujuan dibentuk GAMAN adalah untuk mengurangi tingkat kenakalan remaja dan tingkat korban narkoba, dan menciptakan generasi muda yang sehat, beriman dan berkualitas dalam berkesenian.
Berdasarkan hasil wawancara, menurut bapak Ridiyanto (48 th):

“melihat anak muda saat ini yang lebih aktif dan bersemangat, apalagi saat saur-saur bersedia berkeliling kampung sembari membunyikan kentongan untuk membangunkan warga muslim yang akan melaksanakan puasa, mereka tidak pernah merasa terpaksa dan lebih semangat mengikuti kegiatan saur-saur tersebut” (Wawancara Ridiyanto, 2016). 
Dengan dibentuknya GAMAN di daerah Manukan, kentongan yang semula digunakan saat saur-saur di bulan Puasa beralih fungsi menjadi musik pertunjukkan yang dikenal dengan musik patrol. Pendekatan itulah menjadi faktor utama dimana kalangan remaja lebih mudah menerima musik tradisional patrol untuk melestarikan kesenian Nusantara. Musik patrol yang awal mula dikemas untuk kepentingan beribadah puasa dan menyerukan bahaya dini, dengan tujuannya yang mulia bapak Ridiyanto mengusung musik patrol ke dalam sebuah aksi sosial tanpa menghilangkan tujuan awal terciptnya musik patrol. 

Zaman modern, musik tradisional patrol masih mampu menunjukkan eksistensinya di tengah kepungan budaya pop-modern, dengan memberikan perubahan yang mendominasi antara instrument (alat musik) dan komposisi musiknya. Instrument (alat musik) patrol di GAMAN cenderung menggunakan alat musik pukul yang lebih menghasilkan bunyi dibandingkan nada. Melihat hal ini, agar tidak cenderung membosankan karena tidak bernada mereka (anggota GAMAN) berinisiatif membuat alat musik dari bambu dengan ukuran berbeda dengan nada yang diinginkan. Alat musik hasil kreatif ini dinamakan (a)quarto 1 dan (b) quarto 2, berikut contoh gambar alat musiknya:
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Gambar 1. Alat musik patrol GAMAN: quarto 1 dan quarto 2
(Foto: Julista Ratna Sari, 2016)
Berdasarkan instrument (alat musik) hasil kreatif GAMAN, komposisi musik yang dibuat, juga memiliki ciri khas yang berbeda dengan musik patrol daerah lain, dimana terdapat pola ritmis yang rancak dan bersaut-sautan dengan alat musik lain. Jika digambarkan, rangkaian pola ritmis yang rancak, adalah:
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Gambar 2. Penggalan rangkaian pola ritmis musik patrol GAMAN
(Foto: Julista Ratna Sari, 2016)

Alat musik dan komposisi musik GAMAN pada paparan gambar 2, dapat disimpulkan bahwa adanya kreatif dan kemauan berlatih dari setiap anggota musik patrol. Salah satu cara inilah yang dapat membuat anak-anak GAMAN lupa akan obat-obat terlarang seperti narkoba.

Dibalik kegiatan positif tersebut, ternyata menimbulkan beberapa pandangan negatif dari masyarakat di sekitar Manukan, alasanya karena merasa terganggu dengan latihan-latihan yang dilakukan GAMAN terutama ketika berlatih musik patrol. Sudut pandang yang berbeda ini perlu memberikan penyesuaian kepada masyarakat yang negatif agar memiliki keserasian fungsi terhadap pola pikir masyarakat. Sebagai cara agar perbedaan tidak memberikan konflik, maka pihak yang bertanggung jawab di GAMAN dan masyarakat yang berfikir negatif masing-masing harus dapat mengendalikan perbedaan dengan sadar diri bahwa dia sebagai makhluk sosial, perlu sikap toleransi dan saling terbukanya kesempatan berpartisipasi dalam kehidupan bersama. Salah satu contohnya adalah ketika diadakan rapat RT bersama masyarakat Manukan Lor maka sebagai pendiri GAMAN, bapak Ridiyanto mulai bersosialisasi untuk membuat kesepakatan pengaturan jadwal latihan anggota GAMAN masyarakat yang mempunyai pandangan negatif, agar ketika jadwal tersebut ditentukan dan disetujui, maka mereka dapat bertoleransi dan memahami segi positif dari kegiatan yang dilakukan di GAMAN.
GAMAN membuktikan kepada masyarakat yang berfikir negatif dengan cara memperoleh beberapa prestasi/penghargaan yang begitu banyak, terutama hasil berkesenian pada musik patrol, mulai dari tahun 2010 Juara 1 Lomba Musik Patrol Rahmadhan Oleh Flexi, tahun 2011 Juara 3 Lomba Musik Patrol Oleh Kompas Tv, Juara 2 Musik Jalanan Oleh Dinas Pariwisata Surabaya, Juara 1 Fesitval Musik Jalanan Oleh Partai Gerindra, tahun 2012 Juara 1 Lomba Musik Partol Pasar Malem Tjap Toenjoengan, Juara 1 Lomba Musik Patrol NU Expo, Juara 1 Festival Musik Patrol Tingkat Jawa timur, Juara 1 Musik Yel –Yel Oleh Yamaha dan tahun 2013 Juara 1 Festival Musik Patrol Se Kota Surabaya Oleh Dinas Pariwisata dan kebudayaan Surabaya, Juara 1 Festival Musik Perkusi/Patrol Oleh Masjid Al Akbar Surabaya, Juara 1 Rapak Bedug di Kota Gresik.
Hasil penghargaan yang diperoleh GAMAN tidak berakhir pada ajang festival saja melainkan telah menjadi ikon musik patrol Surabaya. Sebagai faktanya seperti yang dijelaskan bapak Ridiyanto bahwa “beberapa bulan lalu, Walikota Surabaya ‘Tri Rismaharini’ meminta 7 anggota GAMAN untuk menyiapkan aksi musik Patrol pergi ke Jepang dalam ajang pertunjukan musik Internasional mewakili Indonesia khususnya kota Surabaya.

Perubahan wujud patrol dari saur-saur saat puasa hingga menjadi ajang pertunjukan inilah yang telah membuktikan bahwa musik patrol adalah identitas GAMAN dalam bersenian merupakan invented tradition, dimana tradisi patrol sahur lokal dapat terwadahi dan memiliki daya saing yang cukup kuat di era global.
Identitas Sosial GAMAN Melalui Musik Patrol

Dari latar belakang sanggar GAMAN beserta penghargaan yang diperoleh dari karya musik patrol, maka inilah letak peran kelompok anggota GAMAN. Sebagian besar anggota GAMAN adalah anak muda daerah Manukan Lor Surabaya. Segala kegiatan yang ada di sanggar GAMAN memiliki suatu fungsi tersendiri bagi anak muda daerah Manukan Surabaya. Menurut Ritzer (2012), suatu fungsi adalah adanya kompleks kegiatan-kegiatan pemenuhan kebutuhan sistem. Kegiatan-kegiatan pemenuhan suatu kebutuhan sistem yang dimaksudkan adalah adanya suatu tindakan dengan menangani fungsi integrasi dan menciptakan norma serta nilai bagi para pelaku agar termotivasi untuk mereka bertindak.

Penerapan dalam kegiatan GAMAN yang paling unggul adalah kegiatan berkesenian yang salah satunya musik patrol. Di awal perkembangan musik patrol GAMAN yang berfungsi sebagai media dakwah untuk pengingat waktu sahur pada saat bulan Ramadhan memberikan dampak positif bagi masyarakat karena bunyi musik patrol yang sangat keras dapat membangkitkan semangat untuk bangun saur. Selain musik patrol berfungsi untuk masyarakat daerah Manukan Lor, ternyata berfungsi juga untuk kelompok anggota GAMAN yang mana secara langsung maupun tidak langsung telah menciptakan norma agama dan nilai sosial.

Tidak cukup dengan kegiatan seperti itu, pendiri GAMAN, yaitu bapak Ridiyanto mencoba menarik perhatian masyarakat terutama generasi muda dengan tindakan kecil, salah satunya berlatih musik patrol di halaman depan balai Manukan Lor. Musik patrol yang terdengar keras ketika dibunyikan menimbulkan ketertarikan anak-anak muda lain untuk datang ke sumber suara untuk mengetahuinya. Seperti pernyataan Rizky (30 th) sebagai anggota GAMAN mengatakan:
“para anak-anak muda daerah Manukan kalau mengenai musik-musik yang semangat seperti patrol ini, mereka pasti langsung bertanya untuk ikutan gabung dalam latihan dan berkegiatan di GAMAN bagaimana kak?” (Wawancara Rizky, 2016). 
Tindakan kecil inilah secara tidak langsung telah berfungsi sebagai mana seperti pada visi dan misi sanggar GAMAN yang bertujuan untuk mengurangi tingkat kenakalan remaja dengan memotivasi generasi muda agar berkualitas dengan memberikan kegiatan positif dalam berkesenian. Hubungan antara seni dan masyarakat yang juga menjadi kesatuan keindahan (Suryajaya. 2016). Dari pengertian inilah hubungan estetika dalam peran kesenian musik patrol sanggar GAMAN di masyarakat Manukan Lor Surabaya dapat dipahami dari seni dan masyarakat yang menjadi kesatuan keindahan. Kesatuan keindahan dapat dikatakan bahwa adanya satu fungsi peran atau nilai moral dalam sebuah seni.
Paparan yang telah dijabarkan dapat disimpulkan peran kesenian musik patrol GAMAN di masyarakat Manukan Lor Surabaya telah memberikan beberapa fungsi sosial dengan menunjukkan seni representasi objek. Seni representasi objek terbagi menjadi dua sisi yaitu sisi subjektif yang merujuk pada kemampuan budi untuk menilai makna atau menafsirkan objek seni dan sisi objektif yang mengacu adanya ukuran atau acuan, tetapi bukan dari ukuran kualitas melainkan tujuan karya seni (finalitas) yang bersesuaian dengan rasa senang yang dihasilkan (Ali, 2011). 

Kejadian dalam peran sosial terhadap kesenian musik patrol GAMAN Surabaya, dapat disimpulkan bahwa dibalik kegiatan dan pandangan positif dari masyarakat sekitar Manukan, ternyata terdapat beberapa masyarakat yang memandang kegiatan tersebut begitu negatif, karena ketidakmampuan pemahaman dari masyarakat negative, akan tetapi dalam ketidakmampuan pemahaman dapat ditangani dengan bersosialisasi agar menjadi kesatuan utuh memahami kualitas objektifitas yang indah
Penutup
Perubahan wujud patrol dari fungsi awal sebagai musik yang dimainkan pada saat menjelang saur di bulan puasa Ramadhan hingga kini berubah fungsi menjadi ajang pertunjukan yang telah membuktikan bahwa musik patrol adalah identitas GAMAN dalam berkesenian sebagai salah satu invented tradition, dimana tradisi patrol sahur lokal dapat terwadahi dan memiliki daya saing yang cukup kuat di era global.

Ditambah lagi adanya perubahan yang mendominasi dalam bentuk musik antara instrument (alat musik) dan komposisi musiknya. Instrument (alat musik) patrol di GAMAN cenderung menggunakan alat musik pukul yang lebih menghasilkan bunyi dibandingkan nada. Melihat hal ini, agar tidak cenderung membosankan karena tidak bernada mereka (anggota GAMAN) berinisiatif membuat alat musik dari bambu dengan ukuran berbeda dengan nada yang diinginkan. Alat musik hasil kreatif ini dinamakan (a)quarto 1 dan (b) quarto 2. Selain itu pada komposisi musiknya yang dibuat, berbeda dengan musik patrol daerah lain, dimana terdapat pola ritmis yang rancak dan bersaut-sautan dengan alat musik lain.
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